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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan 
terhadap panjang sayap dan cubital index calon lebah ratu Apis cerana java genotype. Materi yang 
digunakan adalah larva Apis cerana umur 1 hari, lilin Apis cerana dan gas CO2, mikrometer okuler 
dan kaca objektif. Metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 
perlakuan dengan 6 kotak koloni sebagai ulangannya dan masing-masing 4 unit.  Analisa data 
dengan analisis ragam dan  uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  Perlakuan mangkok buatan terdiri 
dari P1(ukuran kecil) dengan ukuran berikut: tinggi 7,5 mm; diameter atas dan bawah adalah 6,5 
mm dan 4,4 mm.  P2 (ukuran sedang) tinggi 8,5 mm,  diameter atas dan bawah adalah 7,1 mm dan 
5,8 mm, dan P3 (ukuran besar) tinggi 10 mm, diameter atas dan bawah 7 mm dan 6,2 mm. Hasil 
penelitian menunjukkan berbagai ukuran mangkok berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang 
sayap dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap cubital index. Panjang sayap diperoleh 
senilai 14,93 mmb pada ukuran mangkok buatan besar (P3), 13,47 mmab pada ukuran sedang (P2) 
dan terakhir 12,80 mma pada ukuran kecil (P1). Cubital index tertinggi dengan ukuran mangkok 
buatan besar (P3) senilai 4,24 mmb, P2 senilai 3,71 mmab dan P1 senilai 3,17 mma. Dapat 
disimpulkan bahwa panjang sayap dan cubital index calon lebah ratu Apis cerana java genotype 
dipengaruhi oleh ukuran mangkok buatan. Mangkok buatan dengan tinggi 10 mm, diameter atas 
7,1 mm dan diameter bawah 6,2 mm dijadikan patokan agar calon lebah ratu yang dibuat 
selanjutnya memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dan optimal. 
Kata kunci : Ukuran mangkok buatan, calon lebah ratu, Apis cerana java genotype, panjang sayap 
cubital index. 
   
 
THE EFFECT OF ARTIFICIAL CELL SIZES 
ON BODY LENGTH AND WEIGHT OF  QUEEN BEE CANDIDATE 
Apis cerana java genotype 
 
ABSTRACT 
This sudy aimed to analyze the effect of artificial cell sizes on the wings length and 
cubital index of queen bee candidate. Materials used one day aged Apis cerana java genotype,  
beeswax, CO2  gas, ocular micrometer and objective glass. The research method was an 
experiment with  3 treatments and 6 replications and each replications consisted of 4 units. Data 
used analyse of variance and Least Significant Difference (LSD) test. Artificial cells consisted of 3 
sizes. The treatments was three kinds, P1 (small size) with the following dimensions: height 7.5 
mm, diameter top and bottom 6.5 mm and 4.4 mm. P2 (medium size) with  8.5 mm, 7.1 mm and 5.8 
mm and P3 (large size) with 10 mm, 7 and 6.2 mm. The results showed that various sizes of 
artificial cells had a significant (P<0.05) effect on wing length and very significant (P<0.01) on 
cubital index. Wing length were 14.93 mmb at P3, 13.47 mmab at P2 and the smallest size was 
12.80 mma at P1. The highest cubital index of 4.24 mmb resulted from the artificial cell size of P3, 
3.71 mmab at P2 and 3.17 mma at P1. The conclusion was the wing length and cubital index of  
queen bee candidate were influenced by the size of the artificial cell. Artificial cells with a height 
of 10 mm, top and bottom diameters of 7.1 mm and 6.2 mm are used as standard sizes so that the 
queen bee candidate has a high and optimal success rate. 
Keyword : Artificial cell, queen bee, Apis Cerana, body size. 
 








Apis cerana merupakan lebah madu 
yang berasal dari Asia dan penyebarannya 
meliputi Indonesia. Lebah madu Apis cerana 
java genotype sudah tersebar ke wilayah 
Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, 
dan Irian Jaya (Radloff et al,. 2010).  
Sifat dan karakter seluruh koloni 
bergantung kepada lebah ratu. Salah satu 
aspek penting dalam pemeliharaan koloni 
Apis cerana java genotype adalah pergantian 
ratu secara rutin sehingga koloni stabil 
populasinya. Syarat calon lebah ratu yang 
baik diantaranya ukuran morfologi tubuh. 
Ukuran morfologi sangat mempengaruhi 
kemampuan terbang tinggi ratu dalam 
seleksi pejantan unggul pada proses 
perkawinan (Virakhtamath et al,.2012).  
Ukuran tubuh yang penting untuk 
meningkatkan kemampuan terbang 
diantaranya panjang sayap dan struktur 
sayap (cubital index). Lebah ratu yang bisa 
terbang tinggi akan sangat berpengaruh 
kualitas keturunanya dan produktivitas 
koloni dalam memproduksi madu serta 
kestabilan populasi.Cubital indexpada lebah 
ratu juga digunakan untuk mengetahui 
subspecies pada lebah (Tofilski, 2004), 
wilayah penyebaran (Margihats et al,.2008), 
dan kemurnian ras (Radloff et al,. 2003). 
Menurut Abrol (2005), demi 
mendapatkan calon lebah ratu yang baik 
maka salah satunya harus memperhatikan 
ukuran mangkok buatan calon lebah ratu. 
Ukuran mangkok lebah ratu bervariasi dan 
belum ada standar. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian pengaruh ukuran-
ukuran mangkok buatan dengan melihat 
panjang sayap dan cubital index calon lebah 
ratu Apis cerana java genotype yang baik. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Peternakan Lebah Kembang Joyo Sriwijaya 
dari tanggal 23 September 2020 sampai 12 
Desember 2020. Materi yang digunakan 
adalah larva Apis cerana java genotype 
umur 1 hari, lilin lebah Apis cerana java 
genotype, dan gas CO2. Peralatan yang 
digunakan adalah mikrometer okuler, kaca 
objektif, pinset, mangkok buatan ukuran 
kecil (P1), sedang (P2) dan besar (P3). 
Metode dalam penelitian ini adalah 
percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap 
yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 kotak 
koloni sebagai ulangannya dengan masing-
masing ulangan 4 unit. Mangkok buatan 
sebagai perlakuan dengan ukuran P1 (kecil) 
= tinggi 7,5 mm; diameter atas 6,5 mm; 
diameter bawah 4,4 mm, ukuran P2 (sedang) 
= tinggi 8,5 mm; diameter atas 7,1 mm; 
diameter bawah 5,8 mm, dan terakhir untuk 
P3 (besar) = tinggi 10 mm; diameter atas 7,1 
mm; diameter bawah 6,2 mm.  
Sebagai penentu ukuran diameter 
mangkok maka diambil 60 mangkok lebah 
ratu alami yang dibagi menjadi 3 lalu dirata-
ratakan. Koloni lebah diseragamkan yaitu 6 
sisiran sarang dan tanpa lebah. Setiap 
bingkainya berisi 12 mangkok yang tersusun 
dari 3 baris dengan 4 mangkokan disetiap 
barisnya dan dibiarkan selama satu hari agar 
koloni lebah mengenali mangkokan ratu, dan 
itu adalah salah satu persyaratan grafting. 
Mangkok buatan atau sel lebah ratu diberi 
olesan royal jelly dan dilakukan grafting 
dengan larva Apis cerana umur 1 hari. Di 
hari ke 12, lebah ratu diberi gas CO2 sampai 
pingsan kemudian pengukuran bagian sayap 
melalui proses pemisahan dari bagian kepala 
dan juga bagian tubuh lebah menggunakan 
alat pinset (Norman, 2013). Setelah itu 
dilakukan pengukuran panjang sayap 
dimulai dari atas sampai ke ujung bawah. 
Setelah pengukuran panjang sayap selesai 
maka dilakukan pengukuran cubital index, 
agar lebih akurat dapat menggunakan 
mikrometer okuler. 
Parameteryang diamati yaitu 
panjang sayap dan cubital index calon lebah 
ratuApis cerana java genotype. Untuk 
perhitungan dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang bila terdapat pengaruh 
akan dilanjut uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Panjang Sayap 
Berdasarkan hitungan analisis 
ragam dari berbagai ukuran mangkok buatan 
calon lebah ratu Apis cerana java genotype  
mendapatkan hasil berpengaruh nyata (P < 
0,05) terhadap panjang sayap calon lebah 
ratu Apis cerana java genotype. Penyebab 
ini dapat terjadi karena ukuran mangkok 
buatan P3 memiliki ukuran paling besar dan 
berpengaruh terhadap pemberian royal jelly. 
Pada ukuran yang lebih besar lebah pekerja 
dapat memberikan tampungan royal jelly 
yang cukup untuk kebutuhan calon lebah 
ratu. Hasil penelitian dan uji BNT 
menunjukkan bahwa pada perlakuan 
mangkok buatan besar (P3) menghasilkan 
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ukuran panjang sayap yang paling panjang 
yaitu 14,93b mm. Sedangkan ukuran 
mangkok buatan sedang (P2) 13,47ab mm 
dan ukuran kecil (P1) 10,96 mma.  
 





P1 12,80 a 
P2 13,47 ab 
P3 14,93 b 
 
Hal ini berbanding terbalik dengan 
pernyataan dari Rama (2019) bahwa ukuran 
panjang sayap lebah ratu Apis cerana antara 
8,48 mm – 8,74 mm. Perbedaan ini dapat 
terjadi karena pada penelitian tersebut hanya 
menggunakan ukuran mangkok buatan 
dengan diameter 8,6 mm. Maka dari itu 
ukuran panjang sayap dipengaruhi oleh 
ukuran mangkok buatan. 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata panjang sayap. 
 
Semakin besar ukuran mangkokan 
maka akan semakin besar pula kapasitas 
tampung pemberian pakan oleh lebah 
pekerja. Hal ni sesuai dengan pernyataan 
Kuntadi (2013) bahwa pemberian pakan 
royal jelly tergantung pada bentuk dan 
ukuran sel (mangkok buatan) tempat larva 




Hasil pehitungan analisis raham 
berbagai ukuran mangkok menunjukkan 
bahwa adanya berpengaruh sangat nyata (P 
< 0,01) terhadap cubital index.  Cubital 
index didapatkan dari panjang sayap depan 
lebah madu dan dapat dilihat melalui 
mikroskop. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Roihan (2015) bahwa struktur 
venasi sayap sangat unik dan terlihat mirip 
sehingga sulit dibedakan oleh mata manusia.  
 





P1 3,17 a 
P2 3,71 ab 
P3 4,24 b 
 
Berdasarkan hasil uji BNT 
didapatkan hasil bahwa ukuran mangkok 
buatan terbesar pada Apis cerana java 
genotype adalah P3 dengan nilai 4,24 
mmb.pada P2 mendapatkan hasil 3,71 mmab 
sedangkan P1 3,17 mma. Pada Apis cerana 
sangla mendapatkan hasil cubital index  
sebesar 3,83 mm. Menurut Ruttner (1988) 
bahwa karakter yang dapat dipertimbangkan 
untuk membedakan populasi lebah kedalam 















Gambar 2. Grafik rata-rata cubital index. 
 
Perbedaan cubital index antar 
perlakuan (Gambar 2) diduga semakin besar 
ukuran mangkok buatan maka semakin besar 
pula peluang calon lebah ratu untuk 
berkembang. Hal ini ditunjang dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
mangkok buatan terbesar lebih tinggi 54% 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
Diduga pada ukuran cubital index 
Aps cerana di Vietnam senilai 3,49 mm dan 
pada cubital index Apis cerana yang berada 
di Thailand senilai 2,97 mm (Niem, 1999). 
Cubital index yang berbeda beda dapat 
disebabkan karena perbedaan wilayah. Hal 
ini didukung oleh pernyataan Margihats et 
al,.(2008) bahwa ukuran cubital index dapat 































Adanya pengaruh ukuran 
mangkok buatan meningkatkan panjang 
sayap dan cubital index lebah ratu Apis 
cerama java genotype. Ukuran mangkok 
paling besar mampu meningkatkan panjang 
sayap dan cubital index sebesar 29% dan 
54%. Mangkok ukuran besar dengan tinggi 
10 mm, diameter atas 7,1 mm dan diameter 
bawah 6,2 mm menghasilkan calon lebah 
ratu optimal dengan panjang sayap 14,93 
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